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Pokok masalah dari penelitian ini adalah mekanisme zakat, infaq dan 
sedekah menjadi slah satu pemecah masalah kemiskinan sehingga dana ZIS 
(Zakat, Infaq dan Sedekah) harus didistribusikan secara efektif dan 
maksimalsebagai kunci dalam pemertaan harta ZIS (Zakat, Infaq dan sedekah) 
kepada muzakki. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 
Manajemen ZIS (Zakat, Infaq dan Sedekah) di BAZNAS Kecamatan Binamu 
Kabupaten Jeneponto. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, penulis menggunakan 
metode pengumpulan data, sumber data. Pengumpulan data dilakukan observasi, 
wawancara, dokumentasi, sedangkan sumber data dilakukan wawancara dengan 
pihak pengurus BAZNAS Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto. 
Hasil penelitian dalam skripsi ini adalah pelaksanaan manajemen ZIS 
(Zakat, Infaq dan Sedekah) di BAZNAS Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto telah terlaksana dengan baik sesuai dengan syariat Islam tetapi belum 
maksimal dikarenakan SDM yang kurang diberdayakan, dan masih banyak 
masyarakat yang kurang paham tentang zakat.  
Implikasi penelitian dalam skripsi ini mencakup dalam 2 hal, yakni : 
implikasi teoritis dan implikasi praktis. Implikasi teoritis, skripsi ini dapat 
memperkaya kepustakaan sebagai bahan untuk memperluas wawasan intelektual 
dan memberikan pemahaman kepada masyarakat Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto mengenai Implementasi Manajemen ZIS. Sedangkan implikasi praktis, 
yakni sebagai bahan motivasi dan kesadaran kepada masyarakat dan secara khusus 
pengurus BAZNAS Kecamatan Binamu betapa perlunya Implementasi 







A. Latar belakang Masalah  
Di dalam kehidupan manusia, harta memiliki peranan yang sangat penting 
dan tak dapat diragukan lagi. Dengan harta, orang dapat memperoleh apa saja 
yang dibutuhkan. Semakin banyak harta yang dimilikinya, semakin mudah untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya, termasuk kewajiban untuk mengeluarkan zakat. 
Kewajiban zakat pada dasarnya adalah kewajiban ilahiyah yang pasti dan 
perolehan zakat dianggap sebagai pemberdayaan dan pengembangan harta benda 
serta tidak menimbun harta yang mengakibatkan mendapat ancaman siksa api 
neraka bagi penimbun harta. 
Islam mengajarkan kepada pemeluknya untuk memiliki kepedulian 
terhadap kaum dhuafa denganmenolong, membantu dan meringankan beban hidup 
mereka.Perbuatan tersebut termasuk salah satu kewajiban yang mesti dilakukan. 
Untuk memudahkan jalan bagi kaum muslimin dalam membantu kaum dhuafa, 
Islam menetapkan adanya syariat zakat, infak dan sedekah.. 
Zakat merupakan rukun Islam yang paling tampak di antara semua rukun-
rukun Islam, sebab di dalam zakat terdapat hak orang banyak. Islam memastikan 
keseimbangan pendapatan di masyarakat sehingga zakat dapat diupayakan sebagai 
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instrument pendapatan yang bisa memungkinkan pembangunan dan pertumbuhan 
ekonomi sekaligus pemerataan pendapatan.1 
Firman Allah swt dalam Q.S. at-Taubah/9: 35: 
    
    
  
    
   
    
Terjemahannya : 
“Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahannam, lalu 
dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu 
dikatakan) kepada mereka: "Inilah harta bendamu yang kamu simpan 
untuk dirimu sendiri, Maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang 
kamu simpan itu."2 
Menunaikan zakat merupakan upaya menolong kaum lemah, membawa 
orang yang membutuhkan pertolongan dan menopang mereka yang lemah agar 
mampu melaksanakan kewajiban kepada Allah swt dalam segi tauhid dan ibadah, 
zakat juga berguna untuk merealisasikan pengembangan sosial masyarakat 
secaratotalitas. Zakat mampu menciptakan rasa kecintaan, persaudaraan, tolong –
menolong, sebagai pendidik moralitas manusia, pengembangan sosial, spiritual 
dan membersihkan dari kotoran, sifat kikir dan barang haram.3 
Secara substantif, zakat, infaq, dan sedekah adalah bagian dari mekanisme 
keagamaan yang berintikan semangat pemerataan pendapatan. Dana zakat diambil 
dari harta orang berkelebihan dan disalurkan kepada orang yang 
                                                                 
1
Didin Hafiuddin, Islam Aplikatif, Gema Insani: Jakarta,2005. h.51 
2
Departemen Agama R.I Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahan. ( Jakarta Timur: CV. Pustaka 
Al-Kautsar. 2009),h.153 
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kekurangan.Zakat tidak dimaksudkan untuk memiskinkan orang kaya, juga tidak 
untuk melecehkan jerih payah orang kaya. Hal itu karena zakat diambil dari harta 
yang wajib dizakati untuk disalurkan kepada masyarakat yang berhak menerima. 
Seperti halnya dengan zakat, walaupun infaq dan sedekah tidak wajib, ini 
merupakan media pemerataan pendapatan bagi umat Islam yang sangat 
dianjurkan. Dengan kata lain, infaq dan sedekah merupakan media untuk 
memperbaiki taraf  kehidupan, disamping adanya zakat yang diwajibkan kepada 
orang Islam yang mampu. Dengan demikian dana zakat, infaq, dan sedekah bisa 
diupayakan secara maksimal untuk memberdayakan ekonomi masyarakat.4 
Zakat juga berfungsi untuk : 
1. Membersihkan jiwa dari sifat bakhil, egois dan menyembah harta 
2. Membersihkan harta dari terkontaminasi hak orang lain 
3. Zakat berfungsi memperkembangkan harta5 
Dilihat dari fungsi dan tujuan dari zakat sangatlah penting bagi penyelesaian 
masalah kemiskinan dan pembangunan umat.Karena zakat merupakan faktor 
utama dalam pemerataan harta benda di kalangan masayarakat Islam, dan juga 
perasaan senasib sepenanggungan dan persaudaraan di kalangan umat manusia. 
Selama ini, pelaksanaan fungsi zakat belum begitu maksimal, karena belum 
berfungsinya zakat sebagai instrumen pemerataan dan belum terkumpulnya zakat 
                                                                 
4
 Djamal doa, Pengelolaan zakat oleh Negara untuk memerangi kemiskinan, (Jakarta:NM 
PRESS,2004),h.92 
5
Direktorat Pemberdayaan Zakat Dirjen BimbinganMasyarakat Islam Depag 
R.I.PedomanPengelolaan Zakat, ( Jakarta: 2007), h. 23. 
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secara optimal di lembaga-lembaga pengumpul zakat, karena pengetahuan 
masyarakat terhadap harta yang wajib dikeluarkan zakatnya masih terbatas. 
Pemberdayaan ekonomi Ummat Islam melalui pelaksanaan ibadah zakat masih 
banyak menemui hambatan yang bersumber terutama dari kalangan Umat Islam 
itu sendiri. 
Salah satu faktor terpenting adalah kesadaran dalam pelaksanaan zakat di 
kalangan umat Islam masih belum diikuti dengan tingkat pemahaman yang 
memadai tentang ibadah yang satu ini, khususnya jika diperbandingkan dengan 
ibadah wajib lainnya seperti sholat dan puasa. Kurangnya pemahaman tentang 
jenis harta yang wajib zakat dan mekanisme pembayaran yang dituntunkan oleh 
syariat Islam menyebabkan pelaksanaan ibadah zakat menjadi sangat tergantung 
pada masing-masing individu. Hal tersebut akan mempengaruhi perkembangan 
institusi zakat, yakni Badan Amil Zakat (BAZ) yang seharusnya memegang 
peranan penting dalam pembudayaan ibadah zakat secara kolektif agar 
pelaksanaan ibadah harta ini menjadi lebih efektif dan efisien. 
Badan Amil Zakat ( BAZ ) adalah suatu organisasi pengelola zakat yang 
dibentuk oleh pemerintahberdasarkan UU No. 38 Tahun 1999. Di tingkat 
Kabupaten/Kota dengan SK Bupati/Walikota atas usul Kepala Kantor Kementrian 
Agama Kabupaten/Kota, sedangkan di Kecamatan dengan SK Camat atas usul 
Kepala KUA, yang terdiri dari unsur masyarakat dan pemerintah degan tugas 
mengumpulkan, mendayagunakan dan mendistribusikan zakat dengan ketentuan 
agama.Badan Amil Zakat (BAZ) berfungsi sebagai jembatan antara muzaki 
(pezakat) dan muztahik (penerima), sama halnya dengan Badan Amil Zakat yang 
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ada di Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto yang berupaya untuk 
meningkatkan kinerja agar menjadi amil zakat yang professional, amanah, 
terpercaya dan memiliki program kerja yang jelas dan terencana, mampu 
mengelola zakat, baik pengambilannya maupun pendistribusiannya dengan 
terarah, sehingga dapat meningatkan kualitas hidup dan kehidupan para mustahiq 
di Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto. Secara demografik, mayoritas 
penduduk di Kabupaten Jeneponto adalah beragama Islam, dan secara kultural, 
kewajiban zakat, dorongan berinfaq, dan bersedekah di jalan Allah dapat 
mengakar kuat jika pelaksanaan manajemen terlaksana dengan baik. Jika hal 
tersebut terlaksana dengan baik, maka akan mampu mencapai tujuan yang ingin 
dicapai dalam suatu kegiatan walaupun terdapat berbagai masalah yang timbul 
dalam pelaksanaannya. 
Manajemen yang baik sangat mendorong dalam mengelola dana zakat di 
Badan Amil Zakat di Kecamatan Binamu. Maka dari itu Badan Amil Zakat 
dituntut untuk berperan aktif dalam mencapai visinya sehingga zakat dapat 
berdaya guna dan berhasil guna. Dari uraian diatas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian guna mengetahui tentang sistem pengelolaan zakat pada 
Badan Amil Zakat khususnya di Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto maka 
penulis mengangkat judul skripsi, yaitu “Implementasi manajemen ZIS ( Zakat, 





B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian akan difokuskan pada metode dan strategi dalam implementasi 
manajemen ZIS (Zakat, Infaq dan Sedekah) di BAZNAS Kecamatan Binamu 
Kabupaten Jeneponto. 
2. Deskripsi Fokus 
Pada awal pembahasan skripsi ini, peneliti mencoba untuk memberikan 
penegasan terlebih dahulu untuk menghindari penafsiran yang keliru mengenai 
penelitian ini. Adapun deskripsi fokusnya adalah : 
a. Metode pengelolaan manajemen ZIS  
Metode pengelolaan Manajemen ZIS adalah dengan sistem Pengelolaan ( 
distribusi dan pendayagunaan) zakat yang produktif dan kreatif. Dengan 
pengelolaan yang baik diharapkan dapat memberdayakan umat dari nestapa 
ekonomi, sosial, dan moral, memberdayakan orang miskin menjadi aghniya dan 
menjadikan mustahiq menjadi muzakki. 
Dalam penelitian ini menggabungkan teor manajemen pada peranan fungsi 
actuating dan teori manajemen zakat pada sistem pengumpulan, pendistribusian 





Sebagaimana digambarkan dalam diagram sebagai berikut : 





b. Manfaat pengelolaan manajemen ZIS 
Manfaat pengelolaan manajemen ZIS yaitu untuk menjamin kepastian dan 
disiplin pembayaran zakat, untuk menjaga perasaan rendah diri para mustahik 
zakat apabila berhadapan langsung untuk menerima zakat dari para muzakki, 
untuk mencapai efiisiensi dan efektifitas serta sasaran yang tepat dalam 
penggunaan harta zakat menurut skala prioritas yang ada pada suatu tempat, untuk 
memperlihatkan syiar Islam dalam semangat penyelenggaraan pemerintahan yang 
Islami, untuk memudahkan koordinasi dan konsolidasi data muzakki dan 
mustahiq, untuk memudahkan pelaporan dan pertanggung jawaban ke publik, agar 
pengelolaannya dapat dikelola secara profesional.6 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang 
menjadi pokok permasalahan yakni : “Bagaimana Implementasi Manajemen ZIS ( 
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http://konsultanekonomi.blogspot.com02012/05/manajemen-pengelolaan-zakat-
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Zakat, Infaq dan Sedekah ) di Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto ?”Dari 
pokok masalah tersebut, maka dapat dirumuskan beberapa submasalahnya sebagai 
berikut:  
1. Bagaimana metode pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan 
Implementasi Manajemen ZIS (Zakat, Infaq dan Sedekah) di BAZCAM 
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto? 
2. Apa manfaat pelaksanaan manajemen ZIS (Zakat, Infaq dan Sedekah) di 
BAZCAM Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto? 
D. Kajian Pustaka  
Pada bagian ini akan disebutkan beberapa penelitian sebelumnya yang ada 
hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan. Semua itu untuk 
menunjukkan bahwa pokok masalah yang akan diteliti dan dibahas belum pernah 
diteliti atau dibahas oleh penulis lain sebelumnya. Adapun beberapa penelitian 
terdahulu yang dianggap perlu memiliki kolerasi dengan penelitian ini, adalah 
sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Amiruddin mahasiswa 
jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin Makassar yang berjudul “ Penerapan Manajemen 
Dakwah dalam Pelaksanaan Zakat pada Badan Amil Zakat 
Kecamatan (BAZCAM) di Kec. Sinjai Barat Kab. Sinjai, 2008”. 
Penelitian ini membahas masalah sistem  manajemen dakwah dalam  
pengelolaan manajemen zakat pada Badan Amil Zakat dalam 
9 
 
meningkatkan kesadaran masyarakat. Penelitian ini menggunakan 
metode deksripsi kualitatif.  
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Ahmad Amiruddin 
adalah membahas mengenai manajemen zakat dan menggunakan 
metode dekriptif kualitatif. Sedangkan perbedaannya adalah 
penelitian Ahmad Rizal fokus pada manajemen zakat dan 
peningkatan kesejahteraan masyarakat miskin serta lokasi penelitian 
berbeda. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Asmal mahasiswa jurusan 
Manajemen Dakwah Fakutas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar yang berjudul “ Manajemen Badan Amil Zakat 
(BAZ) dalam Meningkatkan Kesadaran Muzakki di Kecamatan 
Tanete Rilau Kabupaten Barru,2012”. Penelitian membahas tentang 
upaya Badan Amil Zakat dalam meningkatkan kesadaran Muzakki di 
Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Barru. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian dekskripsi kuantitatif. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Asmal adalah 
pembahasan menganai manajemen zakat. Perbedaannya adalah 
penelitian Asmal menggunakan penelitian metode deskripsi 
kuantitatif sedangkan penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kualitatif serta lokasi penelitian yang berbeda. 
Kedua referensi di atas sangat berkaitan dengan penelitian ini sehingga 
nantinya dapat membantu dalam penyusunan skripsi, dan berdasarkan kajian 
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pustaka dengan memperhatikan berbagai macam sumber dapat dinyatakan bahwa 
judul skripsi ini belum banyak diteliti (dibahas) oleh orang lain.  
E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui metode pengumpulan, pendistribusian dan 
pendayagunaan zakat dalam implementasi manajemen ZIS di 
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto 
b. Untuk mengetahui apa manfaat dalam pelaksanaan manajemen 
ZIS di Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat Kecamatan 
Binamu Kabupaten Jeneponto terutama kepada peneliti 
mengenai Implementasi Manajemen ZIS ( Zakat, Infaq dan 
Sedekah) 
b. Diharapkan skripsi ini dapat memperkaya kepustakaan sebagai 
bahan untuk memperluas wawasan Intelektual 
c. Sebagai bahan motivasi kepada masyarakat khususnya pada 
masyarakat Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto, betapa 
perlunya implementasi manajemen ZIS (Zakat, Infaq dan 
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 BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Pengertian Manajemen ZIS ( Zakat, Infaq dan Sedekah) 
1. Pengertian Manajemen 
Istilah manajemen berasal dari kata kerja to manage berarti control. Dalam 
bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai mengendalikan, menangani atau mengelola. 
Selanjutnya, kata benda “manajemen” atau management dapat mempunyai 
berbagai arti. Pertama, sebagai pengelolaan, pengendalian atau penanganan 
(managing). Kedua, perlakuan secara terampil untuk menangani sesuatu berupa 
skillfull treatment. Ketiga, gabungan dari dua pengertian tersebut, yaitu yang 
berhubungan dengan pengelolaan suatu perusahaan, rumah tangga atau suatu bentuk 
kerjasama dalam mencapai suatu tujuan tertentu. 
Para ahli manajemen sepakat bahwa pengertian manajemen berpangkal dari 
istilah bahasa latin manag “ manajerial” terdiri dari dua penggalan kata yakni 
“manus” yang berarti dan “agree” yang berarti melakukan atau melaksanakan.7 
Dari segi istilah, banyak rumusan yang telah dikemukakan oleh para ahli di 
bidang ilmu manajemen. Rumusannya berbeda-beda, hal ini didasarkan pada sudut 
pandang dan latar belakang pengetahuan yang berbeda, walaupun pada hakikatnya 
pengertiannya adalah sama. 
Menurut Simoran, bahwa Manajemen adalah proses pendayagunaan bahan 
baku dan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan.8 
                                                                 
7
Jawahir Tantowi, Unsur-unsur Manajemen Menurut Al-Qur’an (cet,1: Jakarta: Pustaka Al-
Hasan,1983), h. 9. 
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Buchari Zainun, mengemukakan bahwa manajemen dalam konsep populernya berarti 
suatu upaya atau proses upaya seorang pimpinan dengan suatu kewenangan tertentu 
untuk mewujudkan suatu tujuan tertentu dengan memanfaatkan berbagai sumber daya 
dan yang sudah dikuasai pimpinan itu, terutama sumber daya manusia yang berada di 
bawah kekuasaannya.9 Demikian halnya Hasibuan, bahwa manajemen adalah ilmu 
dari segi mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber 
daya lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.10 
Pernyataan lain dikemukakan oleh Wahjosumidjo, bahwa manajemen adalah 
proses perencanaan, pengorganisasian, memimpin dan mengendalikan usaha anggota-
anggota organisasi serta mendayagunakan seluruh sumber daya organisasi dalam 
rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.11 Susilo Martoyo, bahwa pada 
hakikatnya manajemen adalah sautu kerja sama orang-orang untu mencapai suatu 
tujuan yang telah disepakati bersama dengan sistematis, efektif dan efisien.12 
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, dan Kamus Istilah Manajemen 
didefinisikan bahwa kata manajemen terdiri atas dua arti. Pertama, penggunaan 
sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran. Arti kedua, pimpinan yag 
bertanggung jawab atas jalannya roda organisasi.13 
                                                                                                                                                                                         
8
 Hendri Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia. Edisi Ke-2.(Yogyakarta: STIE 
YPKN,1993),h. 3. 
9
 Buchar Zainun, Administrasi dan Sumber daya ManusiaPemerintah Negeri. ( Jakarta: Ghalia 
Indinisea,2004),h. 11. 
10
 Hasibuan Malayu SP., Manajemen Sumber Daya Manusia  Edisi Revisi (Jakarta: 
Aksara,2002),h. 2. 
11
 Wahjosumidjo. Kepemimpinan Kepala Sekolah, Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya 
(Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 2001) h. 69. 
12
 Martoyo Susilo. Manajemen Sumber Daya Manusia edisi Ke-4 (Yogyakarta. BPFE. 2000) h. 7. 
13
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ketiga (Cet. II: Jakarta: 
Balai Pustaka,2002) h. 708. 
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Dari definisi di atas, dipahami bahwa manajemen adalah proses perencanaan 
secara matang untuk mencapai suatu tujuan maksimal yag diinginkan. Jadi secara 
sederhana, istlah manajemen yang dimaksudkan adalah proses kegiatan yang 
berkenan dengan fungsi-fungsi manajemen, khususnya mengenai planning, 
organizing, actuating, dan controlling. Dengan demikian manajemen mencakup 
kegiatan untuk mencapai tujuan, dan dalam mencapai tujuan tersebut diadakanlah 
tindakan-tindakan yang telah ditetapkan sebelumnya. Tindakan-tindakan yang 
ditetapkan tersebut berupa pengetahuan tentang apa yang harus mereka lakukan, 
menetapkan cara bagaimana melakukannya, memahami bagaimana mereka harus 
melakukan dan mengukur efektifitas dari usaha-usaha mereka. Termasuk perlunya 
menetapkan dan memelihara suatu kondisi lingkungan yang memberikan response 
ekonomis, social politik serta pengendaliannya.14 
 
2. Pengertian ZIS ( Zakat, Infaq dan Sedekah) 
a) Zakat  
Ditinjau dari segi bahasa zakat merupakan kata dasar (masdar) dari kata zaka 
yang berarti suci, baik, berkah, tumbuh dan berkembang.Menurut kitab lisan al-Arab 
arti dasar dari kata zakat ditinjau dari sudut bahasa Arab adalah suci, tumbuh, berkah 
dan terpuji.15 
                                                                 
14
 Trisnawati Sule, Ernie. Pengantar Manajemen. (Jakarta: Kencana,1992). h. 8 
15
 Rahmawati  Muin, Manajemen Zakat,(Makassar:Alauddin University Press:2011). h.1 
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Dalam kamus Bahasa Indonesia, zakat diartikan sebagai “Jumlah harta 
tertentu yang wajib dikeluarkan oleh umat Islam dan diberikan kepada golongan yang 
berhak menerimanya, menurut yang telah ditetapkan oleh syara’.16 
Adapun zakat menurut istilah syara “nama bagi sejumlah harta tertentu yang 
telah mencapai syarat tertentu yang diwajibkan oleh Allah swt untuk dikeluarkan dan 
diberikan kepada yang berhak menerimanya dengan persyaratan tertentu”.17 
Sedangkan menurut BAZIS : Zakat adalah salah satu rukun Islam yang 
merupakan amal sosial kemasyarakatan dan kemanusiaan dalam wujud 
mengkhususkan sejumlah harta atau nilainya dari milik perorangan atau badan hukum 
untuk diberikan kepada yang berhak dengan syarat-syarat tertentu untuk mensucikan 
dan mepertumbuhkan harta serta jiwa pribadi para wajib zakat, mengurangi 
penderitaan masyarakat, memelihara keamanan, serta meningkatkan pembangunan.18 






“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang 
yang ruku’.”19 
 
                                                                 
16
Departemen Pendidikan dan Budaya, Kamus Besar Indonesia,(Jakarta: BalaiPustaka,1989), 
h.1017 
17
Didin Hafiuddin,  Panduan Praktis tentang zakat,infaq,sedekah,(Jakarta:Gema Insani 
Press,2002),h.13 
18
BAZIS DKI,Rekomendasi dan Pedoman Pelaksanaan Zakat ,(Jakarta: BAZIS DKI,1981), h.xii 
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Dari pengertian-pengertian tentang zakat di atas, dapat dipahami bahwa 
walaupun secara lahiriah harta itu diambil dan menyebabkan pengurangan dari segi 
jumlah, namun pada hakikatnya justru akan melipatgandakan dan menumbuh 
kembangkan nilai harta secara kualitatif dan spiritual. Dengan demikian, 
mengeluarkan zakat berarti mengharap tambahan dan pertumbuhan kualitas bagi 
harta itu sendiri dan juga meningkatkan pahala bagi pembayar zakat. Mengeluarkan 
zakat adalah upaya menjadikan harta kita sebagai barang yang bersih dan suci. Hal ini 
diibaratkan membayar zakat seperti membuang kotoran pada harta tersebut. 
Ada dua macam zakat, yaitu zakat fitrah dan zakat mal (harta). 
1. Zakat Fitrah 
Zakat fitrah atau jenis sedekah yang harus dikeluarkan pada akhir bulan 
ramadha, zakat ini diwajibkan kepada seetiap muslim untuk membersihkan 
dan menyempurnakan puasanya. Zakat ini bersifat individu, bukan 
dibebankan atas harta. Adapun mengenai jumlah zakat fitrah. Sebagian ulama 
satu visi yatiu satu sha’dari makanannya bersama keluarga, lebih diutamakan 
makanan pokok yang dikomsumsi di wilayah tersebut. Mengenai apakah 
membayar uang sebagai pengganti dari makanan itu, Menurut Imam Abu 
Hanifah r.a mensyahkan hal ini. Dalam banyak kasus, kita boleh 
mengeluarkan uang yang jumlahnya yang sama dengan satu sha’ pada 
makanan setempat. 
Sedangkan yang berhak menerima zakat fitrah, yaitu golongan asnaf dan 
sebagaimana yang termasuk dlaam Al- Qur’an dengan prioritas utama adalah 
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miskin. Tujuannya adalah untuk menggembirakan mereka pada hai 
kemenangan (hari raya Idul Fitri). 
Di antara tujuan Islam menetapkan zakat fitrah adalah melatih kaum 
muslim bermurah hati, baik dalam keadaan lapang maupun sempit. Di 
samping itu, juga membiasakan mereka memberikan bantuan. Tetapi esensi 
zakat fitrah sesungguhnya adalah menyucikan hati dan harta di hari yang 
fitrah, sebagai wujud rasa syukur kita kepada Allah Swt atas segala nikmat 
dan anugerah yang diberikan yang telah dilimpahkan pada kita semua. 
2. Zakat Mall (Harta) 
Macam zakat yang kedua adalah zakat mal (harta). Pada umumnya, di 
dalam kitab-kitab hukum fiqih Islam, harta kekayaan berupa materi yang 
wajib dizakati digolongkan ke delam kategori sebagai berikut: 
a. Emas, perak, dn uang (simpanan) 
b. Barang yang diperdagangkan 
c. Peternakan 
d. Hasil Bumi 
e. Hasil tambang dan barang temuan.20 
Harta yang dimiliki manusia untuk wajib dikeluarkan zakatnya, harta 
memenuhi syarat-syarat tertentu dengan berpijak pada prinsip keadilan 
yaitu Islam tidak akan membebani umatnya untuk melaksanakan suatu 
kewajiban di luar kemampuannya yang justru sebaliknya akan lebih 
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menyulitkannya. Oleh karena itu perlu ada batasan syarat-syarat harta yang 
wajib dizakati.  
Dalam buku hukum zakat, Yusuf Qardawi member batasan dan syarat-
syarat tersebut sebagai berikut : 
1. Milik penuh. 
2. Berkembang 
3. Cukup senisab 
4. Lebih dari kebutuhan biasa 
5. Bebas dari hutang 
6. Berlaku setahun (mencapai haul)21 
Setelah harta memenuhi syarat-syarat yang ditentukan, maka harta 
tersebut hukumnya wajib untuk dikeluarkan zakatnya selanjutnya akan 
dibagikan kepada golongan yang berhak untuk menerimanya, yaitu 
golonga delapan asnaf. 
b) Infaq 
Ditinjau dari segi bahasa infaq berasal dari kata anfaqa yang berarti 
mengeluarkan sesuatu (harta) untuk kepentingan umum.22Menurut kamus Bahasa 
Indonesia infaq berarti “ Pemberian (sumbangan) harta dan sebagainya (selain zakat 
wajib) untuk kebaikan”.23 
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Sedangkan menurut syara’ infaq diartikan “Mengeluarkan sebagian dari harta 
atau pendapatan/penghasilan untuk suatu kepentingan yang diperintahkan ajaran 
Islam”.24 
Infaq menurut Daud Ali : Pengeluaran sukarela yang dilakukan seseorang 
seriap kali ia menerima rezeki sebanyak yang ia kehendaki sendiri. 
Perbedaan infaq dengan zakat adalah : Jika zakat memiliki nishab sedangkan 
infaq tidak memiliki nishab. Zakat dikeluarkan oleh orang-orang yang memang sudah 
wajib zakat (muzakki) kepada orang yang berhak menerima zakat (mustahiq), 
sedangkan infaq dikeluarkan oleh orang yang beriman baik itu orang yang 
berpenghasilan tinggi maupun rendah, apakah ia disaat lapang maupun sempit yang 
diberikan kepada keluarga maupun orang lain. 
c) Sedekah 
Ditinjau dari segi bahasa sedekah berasal dari kata shadoqah atau sidqun yang 
berarti benar.Orang yang suka bersedekah adalah orang yang benar pengakuan 
keimanannya.25 
Dalam kamus Bahasa Indonesia sedekah berarti “derma kepada orang miskin 
dan sebagainya (berdasarkan cinta kasih kepada manusia)”.26 
Dalam syariat Islam sedekah memiliki arti yang sama dengan infaq, akan 
tetapi dalam hal cakupannya berbeda, jika infaq lebih mengarah kepada pengertian 
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materil, sedang sedekah memiliki cakupan yang lebih luas menyangkut hal-hal yang 
bersifat materil dan immaterial. 
Perbedaan sedekah dengan zakat adalah : sedekah berarti memberi derma 
termasuk memberi derma untuk mematuhi hukum dimana kata zakat digunakan 
didalam Al- qur’an dan sunnah. Zakat telah disebut pula dengan sedekah karena zakat 
merupakan sejenis derma yang dwajibkan, hanya saja dapat kita bedakan bahwa zakat 
adalah pemberian wajib sedangkan sedekah adalah sukarela, zakat dikumpulkan oleh 
pemerintah sebagai pungutan wajib sedangkan sedekah lainnya dibayarkan secara 
sukarela.27Jumlah dan nishab zakat ditetapkan sedangkan sedekah yang sepenuhnya 
tergantung pada keinginan orang yang menyumbangkannya. 
Dengan tegas dapat dinyatakan bahwa terkadang zakat disebut juga dnegan 
sedekah, dan semua jenis zakat adalah sedekah, akan tetapi, tidak semua jenis 
sedekah adalah zakat. Dilihat dari sisi aspek hukum syari’, maka zakat adalah 
sedekah wajib. 
Menurut ulama sedekah pada dasarnya dibagi atas 2 bagian yaitu : 
1. Sedekah yang memiliki sifat wajib terbatas, dalam hal ini terbatas jenis, 
jumlah, kadar harta benda yang harus dikeluarkan, dalam hal ini ia 
adalah zakat. 
2. Sedekah yang memiliki sifat wajib tidak terbatas, yaitu sedekah yang 
dituntut untuk kepentingan umum. Untek jenis ini sedekah mengandung 
arti sebagai kewajiban beersedekah sesudah kewajiban zakat, karena 
situasi/kondisi masyarakat, menuntutnya untuk keoentingan uum sangat 
                                                                 
27
Rahman Afzalur, Doktrin Ekonomi Islam,(Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa,2002),h.241 
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mendesak, seperti ada bencana banjir, gunung meletus, peperangan 
untuk mempertahankan agama atau Negara.28 
Berdasarkan penjelasan diatas jelas bahwa sedekah, infaq dan zakat memiliki 
sisi perbedaan baik penghimpunannya maupun penyalurannya. Dengan mengeluarkan 
zakat, infaq, sedekah sebetulnya untuk bekal investasi nanti di akhirat bahkan akan 
dijauhkan dari musibah. Rasulpun menjelaskan orang yang mengeluarkan 
sedekah/zakat akan terhindar dari marabahaya/musibah. Bahkan zakat dapat 
mensucikan diri (pribadi) dari kotoran dosa, memurnikan jiwa (menumbuhkan akhlak 
mulia, menjadi murah hati, peka terhadap rasa kemanusiaan) dan mengikis sifat 
bakhil (kikir) serta serakah.Dengan begitu, akhirnya tercipta suasana ketenangan 
batin yang terbebas dari tuntutan Allah Swt dan kewajiban kemasyarakatan, yang 
selalu melingkupi hati. 
3. Pengertian Manajemen ZIS  
Dengan melihat proses yang terdapat dalam manajemen, maka kata manajemen 
sendiri sama dengan pengertian pengelolaan, dalam hal ini jika mengacu pada 
Undang – undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat, yang 
menjelaskan bahwa pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaa, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengumpulan dan pendistribusian serta 
pendayagunaan zakat.29 
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 Rahmawati Muin,Manajemen Zakat,(Makassar:Alauddin University Press:2011). h. 6 
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Adapun pengertian zakat adalah harta yang wajib disisihkan oleh seorrang 
muslim atau badan yang dimiliki oleh seorang muslim (muzakki) sesuai dengan 
ketentuan agama untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya (mustahiq). 
Dari pengertian zakat di atas, maka ada dua istilah yang sangat berhubungan 
dengan zakat. Pertama, muzakki yakni orang atau badan yang berkewajiban 
menunaikan zakat. Kedua adalah mustahiq yaitu orang atau badan yang berhak 
menerima dana zakat. Keduanya merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan sama 
sekali. 
Zakat sebagai ibadah yang bersifat maliyah ijtimaiyyah, yang harus dikelola 
secara professional. Karena pengelolaan yang professional akan meningkatkan 
peluang membaiknya pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan zakat sesuai 
dengan tuntutan agama. Apabila zakat memiliki fungsi dan peranan mewujudkan 
kesejahteraan masyarakat dan keadilan social sehingga pada gilirannya dapat 
meningkatkan hasil guna dan daya guna zakat. 
Bila kita kembali ke sejarah pengelolaan zakat pada masa awal Islam, yakni pada 
masa Khalifah Umar bin Khatab, organisasi pengelolaan zakat pada waktu itu terdiri 
dari empat bagian, yaitu : 
1. Katabah atau hasabah, bagian ini yang melakukan registrasi tentang 
siapa-siapa yang wajib mengeluarkan zakat. 
2. Jubaah atau hasyarah, bagian ini yang melakukan penagihan dan 
pengumpulan zakat dari daftar registrasi. 
3. Qasamah, bagian ini yang mendistribusikan zakat yang berhak sesuai 
daftar yang diperoleh dari katabah. 
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4. Khasanah, bagian ini yang menjaga dan memelihara harta zakat yang 
tersisa. 
Jika pengelolaan zakat dari dulu sudah ada pembagian tugas (divisionof work) 
yang rapi sehingga saling mengontrol antara satu bagian dengan bagian yang lain. Hal 
ini disebabkan karena lembaga ini sebagai pemegang amanah ummat, sehingga 
mereka harus mempertanggung jawabkan kepada publik atau masyarakat secara 
terbuka/transparan. Bahkan Rasulullah saw telah menetapkan kriteria atau sifat yang 
harus dimiliki seseorang yang mengelola lembaga atau institusi yang disingkat STAF, 
yaitu : 
1. Siddiq, artinya jujur, bersih (clean governance), 
2. Tabligh, artinya terbuka, transparan dan memiliki kemampuan untuk 
berkomunikasi. 
3. Amanah, artinya dapat dipercaya dan berani bertanggung jawab. 
4. Fatonah, artinya professional, memiliki skill dalam perencanaan dan penuh 
perhitungan. 
Dengan adanya Undang-undang Pengelolaan Zakat No 38 Tahun 1999 dan 
Keputusan Menteri Agama No 15 Tahun 1999, maka hendaklah organisasi Badan 
Amil Zakat (BAZ) yang ada selama ini perlu disesuaikan dengan menempatkan 
tenaga pengelola yang memiliki sifat STAF tadi. 
Pengelolaan zakat di Indonesia dilakukan oleh Badan Amil Zakat (BAZ) dan 
Lembaga Amil Zakat (LAZ) dengan cara menerima atau mengambil harta zakat dari 
muzakki atas dasar pemberiahuan muzakki. Badan Amil Zakat (BAZ) juga dapat 
bekerja sama dengan bank dalam pengumpulan zakat harta muzakki yang berada di 
bank atas permintaan muzakki. 
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Namun demikian, apabila diinginkan, maka muzakki dapat melakukan 
perhitungan sendiri hartanya dan kewajiban zakatnya berdasarkan hukum 
agama.Akan tetapi jika tidak dapat menghitung sendiri hartanya dan kewajiban 
zakatnya, maka muzakki dapat meminta bantuan kepada Badan Amil Zakat (BAZ) 
atau Lembaga Amil Zakat (LAZ).  
 
B. Sistem pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan ZIS 
(Zakat, Infaq dan Sedekah) 
1. Pelaksanaan Pengumpulan ZIS 
Pengumpulan zakat yang terdapat di Indonesia dilakukan oleh Badan Amil Zakat 
(BAZ) dengan cara menerima atau mengambil dari muzakki atas dasar pemberitahuan 
muzakki. Badan Amil Zakat (BAZ) dapat bekerja sama dengan bank dalam 
pengumpulan zakat harta muzakki yang berada di bank atas permintaan muzakki. 
Badan Amil Zakat dapat menerima zakat harta selain zakat, seperti infaq, sedekah, 
hibah, wasiat, waris, dan kafarat. 
Hal yang menggembirakan sekarang ini adalah adanya kesadaran berzakat di 
kalangan kaum muslimin di Indonesia telah mengalami kemajuan.Ini dapat dilihat 
dengan munculnya lembaga-lembaga amil zakat yang dikelola oleh swasta. 
Sebagaimana kita ketahui dan banyak dikeluhkan di kalangan pakar zakat, infaq, 
dan sedekah, bahwa dana zakat tersebut belum secara optimal terealisasikan dan 
terjadi sebagaimana harapan kita sebagai kaum muslimin, kalau kita perhatikan dari 
sekian banyak instansi pemerintah dan perusahaan di Indonesia, baru beberapa 
instansi pemerintah dan perusahaan yang mempunyai unit pengumpul zakat (UPZ) 
yang telah dikelola dengan baik. 
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Berdasarkan beberapa pengalaman yang telah mereka hadapi saat awal-awal 
berdirinya juga mengalami berbagai macam konflik dalam rangka untuk memungut 
zakat di kalangan pegawai maupun masyarakat. Oleh karena itu diperlukan kiat-kiat 
atau strategi tertentu untuk menumbuhkan kesadaran berzakat di kalangan kaum 
muslimin. 
Adapun tiga strategi dalam pengumpulan zakat, yaitu : 
a. Pembentukan unit pengumpulan zakat, baik kemudahan bagi lembaga 
pengelola zakat dalam menjangkau para muzakki maupun kemudahan bagi 
para muzakki untuk membayar zakatnya, maka setiap Badan Amil Zakat 
(BAZ) dapat membuka Unit Pengumpul Zakat (UPZ) di berbagai tempat 
sesuai tingkatannya, baik nasional, propinsi dan daerah. 
b. Pembukaan kounter penerimaan zakat. Selain membuka unit pengumpul 
zakat di berbagai tempat, lembaga pengelola zakat dapat membuka 
counter atau loket tempat pembayaran zakat atau secretariat lembaga yang 
bersangkutan. Kounter atau loket tersebut harus dibuat yang refresentatif, 
seperti layaknya loket lembaga keuangan professional yang dilengkapi 
dengan ruang tunggu bagi muzakki yang akan membayar zakat, disediakan 
tempat penyimpanan uang atau brangkas sebagai tempat pengamanan uang 
sementara sebelum disetor ke bank, ditunggu dan dilayani oleh tenaga-
tenaga penerima zakat yang siap setiap saat sesuai jam pelayanan yang 
sudah ditentukan. 
c. Pembukaan rekening di bank. Yang perlu diperhatikan di sini adalah 
bahwa dalam membuka rekening hendaklah dipisahkan antara masing-
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masing rekening sehingga dengan demikian akan memudahkan para 
muzakki pengiriman zakatnya.30 
Disamping itu, untuk menumbuhkan kesadaran berzakat, baik untuk 
pegawai institusional pemerintah maupun swasta, dapat dilakukan 
berbagai cara, diantaranya adalah; 
a. Memberikan wawasan yang benar dan memadai tentang zakat, infaq 
dan sedekah, baik dari epistimologis, terminology maupun 
kedudukannya dalam ajaran islam. 
b. Manfaat serta hajat dari zakat, infaq dan sedekah, khususnya untuk 
pelakunya maupun para mustahiq zakat.  
Karenanya untuk menumbuhkan kesadaran zakat di kalangan 
masyarakat, selain penting mengatahui tentang ketentuan fiqih mengenai 
wajibnya zakat, juga penting untuk memahami masalah zakat dalam 
kaitannya dengan faktor ajaran-ajaran Islam lainnya, seperti etika dan akidah. 
2. Pelaksanaan Pendistribusian ZIS 
Adapun dalam hal penyaluran atau pendistribusian zakat, maka ada beberapa 
aspek yang perlu diperhatikan, yaitu: 
a. Aspek pengumpulan dan pengolahan data mustahiq. 
b. Aspek pengumpulan dan penyaluran zakat. 
c. Aspek monitoring. 
d. Aspek pembinaan. 
e. Aspek pelaporan dan pertanggung jawaban.  
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Dalam hal penyaluran atau pendistribusian zakat, maka pihak pengelola harus 
mengetahui betul-betul kedelapan asnaf  yang berhak menerima zakat tersebut, 
sebagaimana yang terdapat dalam surah at-Taubah ayat 60: 
   
  
   
   
    
      
    
Terjemahannya: 
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu’allaf yang dibujuk hatinya, 
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah 
dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan 
yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 
Pada surah at-Taubah ayat 60 di atas tidak dirinci cara-cara dan pertimbangan 
antara orang yang terdapat dalam suatu golongan dan antara golongan yang lain. Ayat 
tersebut hanya menetapkan kategori-kategori yang berhak menerima zakat. Nabi 
Muhammad saw tidak pernah menerangkan cara-cara pembagian itu, bahkan 
memberikan mustahiq sesuai dengan kebetuhan yang diperlukan dan disesuaikan pula 
dengan jumlah persiapan harta benda zakat yang ada.31 
Hal tersebut berarti membukakan keluasan pintu ijtihad bagi kepala Negara 
atau Badan Amil Zakat (BAZ) untuk mendistribusikan dan mendayagunakan zakat 
sesuai dengan kebetuhan, situasi, dan kondisi hasil pengutan yang ada dalam batas-
batas ketentuan pada ayat 60 surah at-Taubah di atas: 
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Pengkhususan hanya ke delapan golongan tidak berarti, bahwa zakat harus 
dibagi kepada mereka secara merata, sama, dan menyeluruh. Sistem pendistribusian 
ini persoalannya adalah masalah maslahat. Maslahat senantiasa berkembang sesuai 
dengan perkembangan social politik dan social ekonomi dewasa ini. 
Beberapa ahli ekonomi muslim, seperti Akram Khan beranggapan bahwa 
distribusi zakat secara konsumtif itu mempunyai kecenderungan untuk menimbulkan 
inflasi karena sebagian besar dari delapan kategori yang berhak menerima zakat 
termasuk dalam strata sosial golongan ekonomi lemah, seperti fakir miskin dan 
gharim. 
Bagaimanapun zakat adalah pemindahan kekayaan dari orang kaya kepada 
yang miskin, dimana dalam hal ini akan membawa kecenderungan untuk 
menimbulkan kecenderungan konsumtif yang lebih tinggi. Oleh karenanya lembaga 
zakat adalah sumber potensial bagi bertambahnya jumlah permintaan dalam dunia 
ekonomi yang mengakibatkan inflasi. 
Selama harga naik, suatu distribusi yang kurang hati-hati tidak hanya akan 
mendorong harga lebih meningkat, tetapi juga akan menghancurkan kepentingan 
golongan masyarakat ekonomi lemah yang menerima zakat itu itu sendiri. Agar 
supaya terpelihara dari bahaya seperti ini, maka ide surplusbudget rasanya dapat 
diterima. Surplus zakat budget adalah jumlah total penerimaan zakat lebih besar dari 
jumlah distribusi zakat. Artinya tidak semua zakat yang terkumpul dibagikan semua, 
namun dibagikan sebagian dan sisanya menjadi tabungan yang merupakan 
pembiayaan proyek-proyek yang bernilai produktif. 
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Mengenai pendistribusian dan pendayagunaan zakat, menurut pedoman 
pelaksanaan zakat ditentukan sebagai berikut: 
a. Bernilai edukatif, produktif, dan ekonomis agar para penerima zakat pada suatu 
masa tidak memerlukan zakat lagi, bahkan diharapkan sebagai orang yang 
membayar zakat. 
b. Untuk fakir miskin, muallaf dan ibnu sabil pembagiaannya dititik beratkan 
pada pribadinya, bukan pada lembaga hukum yang mengurusnya. Kebijakan ini 
dilakukan agar unsur pendidikan yang dikandung dalam pembagian zakat itu 
lebih kentara dan terasa. 
c. Bagi kelompol amil, gharim, dan sabilillah pembagiannya dititik beratkan 
kepada badan hukumnya atau kepada lembaga yang mengurus atau melakukan 
aktifitas keislaman. 
d. Dana-dana yang tersedia dari pengumpulan zakat yang belum dibagi atau 
diserahkan kepada mustahiq, hendaknya dimanfaatkan untuk pembangunan 
dengan  jalan menyimpannya di Bank berupa giro atau deposito atas nama 
badan amil zakat yang bersangkutan. 
Lembaga-lembaga pengelola zakat dituntut untuk merancang program secara 
terencana dan terukur. Parameter keberhasilan yang digunakan pengelola zakat lebih 
menitikberatkan pada efek pemberdayaan masyarakat bukan pada populis atau 
tidaknya suatu program. Misalkan pengguliran program santunan pendidikan. Tugas 
para pengelola zakat tidak berhenti pada pemberian santunan dana, akan tetapi 
bagaimana upaya-upaya pemberdayaan memendirikan penerima beasiswa agar 
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terbebas dari jerat kemiskinan. Bukan membiarkannya dalam kemiskinan hingga 
terbiasa dan bangga serta menjadi komoditi. 
Selain perancangan program yang baik, lembaga-lembaga pengelola zakat perlu 
melakukan skala prioritas program. Program yang diprioritaskan tentu saja program-
program yang berefek luas dan jangka panjang, serta tepat pada akar permasalahan. 
Manfaat yang didapatkan ketika selektif dalam member adalah terhindarnya 
duplikasi atau penumpukan bantuan kepada mustahiq yang sama. Disamping itu, 
kesalahan dalam penyaluran bantuan relatif kecil karena adanya perancangan dan 
control yang ketat. Pengatahuan tentang golongan-golongan masyarakat yang berhak 
menerima zakat menjadi acuan, di samping bukti-bukti administrative dan 
pembuktian aktif berupa investigasi. Dapat dilihat bahwa manajemen ini dapat 
menyelamatkan potensi dana zakat yang ada di masyarakat. 
Salah satu fungsi zakat adalah fungsi social sebagai sarana saling berhubungan 
sesama manusia terutama antara orang kaya dan orang miskin, karena dana zakat 
dapat dimanfaatkan secara kreatif untuk mengatasi kemiskinan yang merupakan 
masalah social yang selalu ada dalam kehidupan masyarakat. Agar dana zakat yang 
disalurkan itu dapat berdaya guna dan berhasil guna, maka pemanfaatannya harus 
selektif untuk kebutuhan konsumtif atau produktif. Masing-masing dari kebutuhan 
konsumtif dan produktif tersebut kemudian dibagi dua, yaitu konsumtif tradisional 
dan konsumtif kreatif, sedangkan yang berbentuk produktif dibagi menjadi 






a. Konsumtif Tradisional 
Pendistribusian zakat secara konsumtif tradisional maksudnya adalah bahwa zakat 
dibagikan kepada muztahiq dengan secara langsung untuk kebutuhan konsumsi 
sehari-hari, seperti pembagian zakat fitrah berupa beras atau uang kepada fakir 
miskin yang biasa diberikan oleh amil pada saat idul fitri atau pembagian zakar mal 
secara langsung oleh para muzakki kepada muztahiq yang sangat membutuhkan 
karena ketiadaan pangan atau karena mengalami musibah. Pola ini merupakan 
program jangka pendek dalam mengatasi persoalan umat. 
b. Konsumtif Kreatif 
Pendistribusian zakat secara konsumtif kreatif adalah zakat yang diwujudkan 
dalam bentuk barang konsumtif dan digunakan untuk membantu orang miskin dalam 
mengatasi permasalahan sosial dan ekonomi yang dihadapinya.Bantuan tersebut 
antara lain berupa alat-alat sekolah dan beasiswa untuk para pelajar, bantuan sarana 
ibadah, seperti mukena dan sejadah, bantuan alat pertanian, seperti cangkul untuk 
petani, gerobak sayur pedagang sayur, dan sebagainya. 
c. Produktif Konvensional 
Pendistribusian zakat secara produktif kovensional adalah zakat yang diberikan 
dalam bentuk barang-barang produtif, dimana dengan menggunakan barang-barang 
tersebut, para mustahiq dapat menciptakan suatu usaha, seperti pemberian bantuan 
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ternak kambing, sapi perah atau untuk membajak sawah, alat pertukangan, mesin 
jahit, dan sebagainya. 
 
d. Produktif Kreatif 
Pendistribusian zakat secara produktif kreatif adalah zakat yang diwujudkan 
dalam bentuk pemberian modal bergulir, baik untuk permodalan proyek sosial, 
seperti membangun sekolah, sarana kesehatan atau tempat ibadah maupun sebagai 
modal usaha untuk membantu atau bagi pengembangan usaha para pedagang atau 
pengusaha kecil. 
Dengan kata lain, bahwa hendaklah pola penyaluran zakat diarahkan untuk 
memapukan dan memberdayakan anggota masyarakat yang lemah ekonominya dalam 
bentuk pemberian modal yang sifatnya bergulir. Apalagi dalam krisis ekonomi 
sekarang ini, banyak masyarakat yang tidak memiliki lapangan kerja akibat phk, 
menganggur, dan lain sebagainya.Mereka inilah yang perlu dibantu agar dapat 
berusaha di sektor usaha kecil. 
3. Pendayagunaan ZIS 
Ada dua fungsi zakat yaitu pertama untuk membersihkan harta benda dan jiwa 
(manusia). Seseorang yang telah mengeluarkan hartanya kepada yang berhak 
menerima, berarti selain menjalankan ibadah yang disyariatkan Allah Swt, ia telah 
mensucikan harta dan jiwanya. Kedua zakat berfungsi sebagai dana social yang dapat 
dimanfaatkan untuk mengatasi kemiskinan yang merupakan masalah social yang 
selalu ada dalam kehidupan suatu masyarakat dalam rangka meningkatkan hakekat 
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hidup segolongan masyarakat, agar tidak terjadi kepincangan-kepincangan sosial. 
Penekanan fungsi zakat yang kedua ini adalah segi pemanfaatan oleh muztahiq atau 
pengelola (amil).32 Yang menjadi masalah selanjutnya adalah bagaimana menjadikan 
zakat agar berfungsi sebagai amal ibadah dan juga sebagai konsep social. 
Inilah arti dari pendayagunaan zakat, sebagaimana dalam uraian berikut : 
Dalam Undang- undang Pelaksanaan Pengelolaan Zakat, disebutkan mengenai 
persyaratan dan prosedur pendayagunaan hasil pengmpulan zakat, yaitu : 
a. Pendayagunaan hasil pengumpulan zakat untuk muztahiq dilakukan 
berdasarkan persyaratan berikut : 
1) Hasil pendataan dan penelitian kebenaran muztahiq delapan asnaf  
yaitu, fakir, miskin, amil, muallaf, riqab, gharim, sabilillah, dan 
ibnusabil. 
2) Mendahulukan orang-orang yang paling tidak berdaya memenuhi 
kebutuhan dasar secara ekonomi dan sangat memerlukan bantuan 
3) Mendahulukan muztahiq dalam wilayahnya masing-masing 
b. Pendayagunan hasil pengumpulan zakat untuk yang produktif dilakukan 
berdasarkan persyaratan sebagai berikut : 
1) Apabila pendayagunaan zakat sebagaimana pada point di atas (a) sudah 
terpenuhi dan ternyata masih ada kelebihan 
2) Terdapat usaha-usaha nyata yang berpeluang menguntungkan 
3) Mendapatkan persetujuan tertulis dari dewan pertimbanan 
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Adapun prosedur pendayagunaan hasil pengumpulan zakat untuk usaha produktif 
ditetapkan sebagai berikut: 
a. Mengadakan studi kelayakan 
b. Menetapkan jenis usaha prouduktif 
c. Melakukan bimbingan dan penyuluhan 
d. Melakukan pemantauan, pengendalian dan pengawasan 
e. Mengadakan evaluasi 
f. Membuat laporan33 
Hasil terakhir yang tidak boleh dilupakan adalah proses evaluasi pelaksanaan 
program dan laporan secara transparan kepada publik. Inilah partisipasi masyarakat 
dalam menilai kelayakan program, profesionalisme dan komitmen suatu lembaga 
dalam memperbaiki kondisi masyarakat. Ketika suatu program dinilai tepat sasaran, 
maka kepercayaan dan partisipasi masyarakat akan semakin besar. Di sini diperlukan 
kelengkapan berupa data-data mustahiq, dokumentasi kegiatan, dan tanggapan 
masyarakat yang merasa terbantu oleh pengguliran program. Inilah umpan bagi 
kedemarwaan yang lebih besar. 
Untuk lebih memberdayakan ekonomi ummat, selain zakat diberikan secara 
individual bagi mereka yang memiliki jiwa enterpneur, akan lebih efektif lagi bila 
mereka dikoordinir menjadi satu bentuk yang terkoordinir pasarnya, misalnya zakat 
untuk membeli mesin jahit dan akan lebih mantap lagi dan berkesinambungan bila 
ada pengusaha yang menampung hasil jahitannya dan memasarkannya. Dan yang 
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lebih bermanfaat lagi bila dana zakat dipakai sebagai modal untuk membentuk atau 
mendirikan usaha yang menampung para fukara dan miskin sebagai karyawannya, 
sehingga mereka memperoleh sumber pendapatan yang tetap sebagai karyawan.34 
 
C. Prinsip – Prinsip Zakat 
Menurut M. A. Mannan dalam bukunya “Teori dan Praktek Ekonomi Islam”, 
menyatakan bahwa zakat mempunyai beberapa prinsip, yaitu : 
1) Prinsip keyakinan keagamaan 
Prinsip keyakinan keagamaan, menyatakan bahwa orang yang 
membayar zakat merasa yakin bahwa pembayaran tersebut merupakan salah 
satu manifestasi keyakinan keagamaannya, sehingga kalau orang 
bersangkutan belum menunaikan zakatnya, maka ia belum merasa sempurna 
keimanannya. 
2) Prinsip pemerataan dan keadilan 
Prinsip pemerataan dan keadilan, dipandang cukup jelas 
menggambarkan bahwasanya tujuan zakat yaitu membagi lebih adil kekayaan 
yang telah diberikan Allah kepada umatnya. 
3) Prinsip produtifitas dan kematangan 
Prinsip produktifitas dan kematangan, menekankan bahwa zakat elah 
menghasilkan produk tertentu.Dan hasil (produksi) tersebut hanya dapat 
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dipungut setelah lewat jangka waktu satu tahun ang merupakan ukuran normal 
dalam memperoleh hasil tertentu. 
4) Prinsip nalar dan kebebasan 
Prinsip nalar dan kebebasan, telah menjelaskan bahwa zakat hanya 
dapat dibayar oleh orang yang bebas dan sehat jasmani serta rohaninya, 
yang merasa tanggung jawab untuk membayar zakat guna kepentingan 
bersama. Zakat tidak dipungut dari orang yang sedang sakit jiwa dan 
sedang dihukum. 
5) Prinsip etik dan kewajaran 
Prinsip etik dan kewajaran, menyatakan bahwa zakat tidak akan 
diminta secara semena-mena tanpa memperhatikan akibat yang 
ditimbulkannya. Zakat tidak mungkin dipungut, jika akibat dari 
pemungutan tersebut membuat orang yag membayarnya akan menderita.35 
 
D. Tugas dan Syarat Badan Amil Zakat (BAZ) 
1. Tugas Badan Amil Zakat (BAZ) 
Secara umum, tugas dan fungsi Badan Amil Zakat (BAZ) antara lain :\ 
a) Menyelenggarakan tugas administrative, teknik pengumpulan, 
pendistribusian dan pendayagunaan zakat. 
b) Mengumpulkan dan mengelola data yang diperlukan unuk menyusu 
rencana-rencana pengelolaan zakat. 
c) Menyelenggarakan tugas peneletian, pengembangan, komunikasi, 
informasi dan edukasi pengelolaan zakat 
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d) Membentuk dan mengukuhkan unit pengumpulan zakat sangat 
mendukung dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
Lebih lanjut menurut M. Quraish Shihab bahwa tugas dari Badan Amil Zakat 
(BAZ), yaitu : 
a) Para pengumpul artinya; bertugas mengamati dan menetapkan para 
muzakki, menetapkan jenis-jenis harta mereka yang wajib dizakati dan 
jumlah yang harus mereka bayar. Kemudian mengambil dan 
menyimpannya untuk diserahkan kepada para petugas yang 
membagikan apa yang telah mereka kumpulkan itu. 
Disini para pengumpul sangat memerlukan pengetahuan tentang 
hukum-hukum zakat, misalnya hal-hal yang berkaitan dengan jenis-
jenis harta, kadar nishab, haul dan sebagainya. 
b) Para pembagi bertugas mengamati dan menyiapkan setelah pengamatan 
dan penelitian yang seksama, siapa saja yang berhak mendapatkan 
zakat, perkiraan kebutuhan mereka, kemudian membagikan kepada 
masing-masing yang membutuhkan dengan mempertimbangkan jumlah 
zakat yang diterima dan kebutuhan mereka masing-masing.  
 
2. Syarat – syarat Badan Amil Zakat (BAZ) 
M. Quraish Shihab merumuskan beberapa pendapat para ulama secara 
umum syarat-syarat Badan Amil Zakat, yaitu : 
a) Beragama Islam 
b) Akil Baligh dan terpercaya 
38 
 
c) Mengetahui hukum-hukum tentang zakat 
d) Mampu melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan keapadanya. 
Bersumber dari beberapa keterangan di atas mengindikasikan bahwa 
Islam telah mengatur dengan begitu cermat terhadap pelaksana atau 
pengelola zakat tersebut, untuk terciptanya pengelolaan zakat secara baik 
dan professional, tanpa memandang tempat dan waktu dan senantiasa 






A. Jenis dan lokasi penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yakni penelitian yang bersifat atau 
memiliki karakteristik, bahwa datanya dinyatakan dalam keadaan sewajarnya atau 
sebagaimana adanya (natural setting), dengan tidak diubah dalam bentuk simbol - 
simbol atau bilangan.36 Pengumpulan datanya dari informan dengan bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami subyek penelitian, baik itu 
perilakunya, persepsi, motivasi maupun tindakannya dan secara deskriptif dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.37 
Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di kantor BAZNAS (Badan Amil 
Zakat Nasional) Jln. Lanto Dg. Pasewang Kelurahan Empoang Kecamatan Binamu 
Kabupaten Jeneponto . 
B. Pendekatan Penelitian  
Jenis pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
menggunakan pendekatan manajemen. Adapun yang dimaksud dengan pendekatan 
manajemen dalam penelitian ZIS (Zakat, Infaq dan Sedekah), peneliti meminjam 
teori-teori yang telah mapan dalam bidang disiplin ilmu manajemen untuk 
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mengungkapkan dan menjelaskan mengenai suatu fenomena atau gejala yang terkait 
dengan pengelolaan ZIS (Zakat, Infaq dan Sedekah). 
C. Sumber Data  
Sumber data dalam penelitian adalah subjek data dari mana data dapat 
diperoleh38. Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan sumber data lapangan (field research) dan data kepustakaan (library 
research) yang digunakan untuk memperoleh data teoretis yang dibahas. Untuk itu 
sebagai jenis datanya sebagai berikut:  
1. Data Primer 
Data primer adalah yaitu pengumpulan data yang diperoleh langsung dari 
objek yang akan diteliti (informan), data primer diperoleh melalui hasil wawancara 
dengan para responden dan bahan-bahan tertulis/dokumen BAZNAS Kecamatan 
Binamu. 
2. Data sekunder,  
Data sekunder yaitu data yang di peroleh dari  observasi dan dokumentasi 
literatur-literatur atau bacaan yang relevan dengan penelitian ini. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Yang dimaksud dengan metode pengumpulan data adalah suatu cara untuk 
memperoleh kebenaran yang di pandang ilmiah dalam penelitian terhadap hasil yang 
di peroleh secara keseluruhan. Adapun teknik pengumpulan data yang di gunakan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Library research (penelitian kepustakaan), 
  Teknik metode pengumpulan data melalui kepustakaan dengan membaca 
buku-buku, berbagai macam literatur dan artikel-artikel yang berhubungan dengan 
penelitian yang dilakukan, cara yang dilakukan berhubungan dengan dengan 
penelitian kepustakaan yakni : 
a) Kutipan langsung yakni kutipan suatu literatur yang sesuai dengan aslinya 
tanpa mengadakan perubahan pada redaksi makna dan tanda baca. 
b) Kutipan tidak langsung yakni mengutip pendapat orang lain atau pendapat 
para ahli dengan mengadakan perubahan baik dari segi redaksinya maupun 
tanda baca namun maksud dan tujuannya sama. 
c) Ikhtisar yakni peneliti mengadakan penyaringan pendapat para ahli 
kemudian membuat suatu kesimpulan. 
2. Field reseach (Penelitian Lapangan),  
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 Yakni turun langsung ke lokasi penelitian untuk memperoleh data-data 
yang kongkrit yang ada kaitannya dengan masalah yang akan dibahas. Dalam 
mengumpulkan data melalui metode ini, paling tidak ada tiga teknik pengumpulan 
data yang digunakan yaitu sebagai berikut : 
a) Observasi 
Observasi adalah pengamatan terhadap obyek yang menggunakan alat indra.39 
Dengan melakukan pengamatan langsung kepada objek yang diteliti. Observasi 
merupakan cara pengumpulan data dengan pengamatan dan pencatatan yang 
sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.40 Observasi juga sekaligus merupakan 
teknik untuk membaca secara obyektif implementasi manajemen ZIS di BAZCAM 
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto. 
b) Wawancara  
Wawancara dapat di pandang sebagai metode pengumpulan data dengan jalan 
tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan kepada 
tujuan penyelidikan. Pada umumnya dua orang atau lebih hadir secara fisik dalam 
proses tanya jawab itu, dan masing-masing pihak dapat menggunakan saluran-saluran 
komunikasi secara wajar dan lancar. 
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c) Dokumentasi  
Dokumentasi adalah pengambilan data yang di peroleh dari dokumen-
dokumen.41 Didalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data-data dengan 
mencatat atau dengan menggandakan dokumen-dokumen . 
Dokumen-dokumen ini sebagai pelengkap data, karena data yang diperoleh 
dengan metode ini bersifat autentik yaitu lebih terjamin kebenarannya. 
Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data-data yang tertulis dan di 
gunakan untuk melengkapi dan mengecek data-data yang di peroleh dari 
wawancar dan observasi. 
E. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto, instrumen penelitian adalah alat bantu yang 
digunakan dalam mengumpulkan data.42 Instrumen penelitian yang digunakan untuk 
lebih memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data sehingga hasil yang diperoleh 
akan lebih maksimal, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis. 
Telah disebutkan bahwa dalam penelitian ini, penulis menggunakan tiga 
macam teknik pengumpulan data, yaitu observasi, interviu, dan dokumentasi. Untuk 
metode observasi, instrumen yang digunakan peneliti adalah pedoman observasi yang 
berisi daftar jenis kegiatan yang mungkin timbul dan akan diamati. Adapun instrumen 
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yang digunakan dalam metode interviu adalah pedoman wawancara (interview guide) 
yang bersifat terbuka dan terstruktur, kemudian didukung oleh perolehan data dari 
informan yang terkait dengan permasalahan yang akan diteliti. Sedangkan untuk 
metode dokumentasi, instrumen yang digunakan peneliti adalah pedoman 
dokumentasi yang memuat garis-garis besar atau kategori yang akan dicari datanya. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Data harus segera dianalisis setelah dikumpulkan dan dituangkan dalam 
bentuk laporan lapangan. Tujuan analisis data ialah untuk mengungkapkan data apa 
yang masih perlu dicari, hipotesis apa yang perlu diuji, pertanyaan apa yang perlu 
dijawab, metode apa yang harus digunakan untuk mendapatkan informasi baru, dan 
kesalahan apa yang harus segera diperbaiki. 
Menurut Bodgan dan Biklen, analisis data ialah proses pencarian dan 
penyusunan data yang sistematis melalui transkrip wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi yang secara akumulasi menambah pemahaman peneliti terhadap yang 
ditemukan.43  
Analisis data menunjuk pada kegiatan mengorganisasikan data kedalam 
susunan-susunan tertentu di dalam rangka penginterpretasian data sesuai dengan 
susunan sajian data yang dibutuhkan untuk menjawab masing-masing masalah atau 
hipotesis penelitian.44 
                                                                 
43
 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, h. 84. 
44




Data-data hasil observasi,wawancara dan dokumentasi atau yang disebut 
dengan catatan-catatan lapangan dirangkum, diseleksi dan dimasukkan ke dalam 
tema, fokus dan permasalahan yang mana, hal inilah yang termasuk ke dalam 
kategori analisis yang disebut reduksi data. 
Sumber dari seluruh kegiatan analisis data kualitatif terletak pada pelukisan 
atau penuturan tentang apa yang berhasil kita mengerti berkenaan dengan suatu 







A. Gambaran Umum BAZNAS Keamatan Binamu Kabupaten Jeneponto 
Badan Amil Zakat Nasional BAZNAS terletak di Kecamatan Binamu 
Kabupaten  Jeneponto bertempat di Kantor KUA. Secara geografis BAZNAS 
Kecamatan Binamu berada di daerah dataran tinggi.  
Kecamatan Binamu terdiri atas 12 Kelurahan: 
1. Empoang 
2. Empoang utara  
3. Empoang Selatan 
4. Sidenre 
5. Balang 
6. Balang Toa 
7. Balang beru 
8. Panaikang 









Menjadi Pengelola ZIS yang Amanah, Profesional, dan Terpercaya sesuai 
syariat Islam 
b. Misi 
1. Mewujudkan kesadaran muzakki dalam berzakat, infaq dan sedekah 
2. Mengoptimalkan pengelolaan Zakat, infaq dan sedekah yang Amanah, 
profesional dan terpercaya. 
3. Meningkatkan posisi mustahiq menjadi muzakki. 
4. Membantu pemerintah daerah dalam meningkatkan SDM, dan mengatasi masalah 
kemiskinan. 
c. Tujuan 
1. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam menuaikan ZIS sesuai tuntunan 
agama dan perundang-undangan. 
2. Terwujudnya pengelolaan ZIS sesuai syariat islam. 
3. Meningkatkan kualiats SDM. 
4. Meningkatkan Profesionalisme dalam pengelolaan ZIS. 
5. Mengupayakan Muzakki dalam budaya Menhitung-Membayar sendiri wajib 
Zakatnya. 
d. Sasaran 
1. Meningkatkan kesadaran Wajib zakat dalam menunaikan zakat. 
2. Meningkatkan pelayanan ZIS. 




1. Membuat database  Muzakki dan Mustahiq. 
2. Membentuk UPZ kepada semua Intansi Pemerintah maupun Swasta didaerah. 
3. Menoptimalkan potensi sumberdaya Penerimaan Dana selain dari ZIS. 
4. Menciptakan peran media dalam pentingnya membayar zakat. 
5. Menciptakan Budaya Hitung dan Bayar sendiri ZIS nya. 
 
Personalia Pengurus Badan Amil Nasional BAZNAS Kecamatan Binamu 
Kabupaten Jeneponto 
DEWAN PERTIMBANGAN 
Ketua  : Drs. H. Iksan Iskandar, M.Si 
Wakil Ketua    : H. Mulyadi Mustamu, SH 
Sektretaris    : H. Pattawari, S.sos.,M.si 
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Ketua      : H. Khaeruddin, S.Ag. MM 
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SEKSI PENGUMPULAN  :  
1. Abd. Majid Baharuddin,S.Ag. M.Ag 
2. Syamsuddin 
SEKSI PENDAYAGUNAAN/PENYULUHAN 
1. Drs. Armin Jalle  
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1. H. Arman Kr. Sese, SE 
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1. Kepala Sekretariat   : Abdul Rasyid, SE 
2. Urusan Adiministrasi Umum  : Akhmad Syafri, S.Ag 
3. Urusan Keuangan    : Anriani, S.Hi 
4. Operator     : Faisal Palakka, A.Md.Kom45 
 
B. Metode Pengumpulan, Pendistribusian dan Pendayagunaan ZIS di BAZNAS 
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto 
1. BagianPengumpulan : 
a) Melakukan pendataan Muzakki, dan jenis harta wajib zakat dan lainnya; 
Zakat terdiri atas zakat mall dan zakat fitrah harta yang dikenai zakat adalah 
:emas, perak, uang, perdagangan, perusahaan, hasil pertanian, hasil perkebunan, hasil 
perikanan, pertambangan, hasil pendapatan (profesi), jasa dan rikaz. Berdasarkan hal 
tersebut telah ditentukan pula bahwa perhitungan zakat mal menurut nizab, kadar dan 
waktunya ditetapkan berdasarkan hukum agama. 
Sehubungan dengan hal di atas H. Khaeruddin M.Ag selaku Ketua BAZNAS 
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto, mengemukakan bahwa 
“Masyarakat Kecamatan Binamu memasukkan zakat berupa sejumlah beras 
dan uang, dan rata-rata hanya pada bulan ramadhan saja. Pengumpulannya 
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yaitu dikumpul oleh masing-masing UPZ kemudian didata dan dilaporkan 
hasilnya kepada BAZNAS” 
Sedangkan infaq yang terkumpul pada BAZNAS Kecamatan Binamu 
Kabupaten Jeneponto berupa infaq haji dan infaq PNS (Pegawai Negeri Sipil. Infaq 
haji dibayar oleh wajib haji yang akan berangkat sesuai dengan tahun yang berjalan 
dan menyetorkan sendiri infaqnya di rekening BAZNAS Kecamatan Binamu yang 
telah ditentukan kemudian melaporkan ke BAZNAS Kecamatan Binamu dengan 
menunjukkan bukti setoran. Infaq PNS, ditagih langsung oleh petugas-petugas 
BAZNAS Kecamatan Binamu kepada masing-masing SKPD (Surat Keterangan 
Perjalanan dinas), dengan pemotongan gaji setiap bulan sebesar 2,5%. 
Pengumpulan sedekah pada BAZNAS Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto   yakni masing-masing muzakki boleh langsung menyetor ke bendahara 
BAZNAS Kecamatan Binamu dan boleh juga melalui rekening BAZNAS. 
b) Melakukan pengumpulan ZIS, dan menyetorkan hasilnya ke bank. 
  Badan Amil Zakat bekerjasama dengan bank  dalam proses pengumpulan 
zakat harta. Dalam hal ini pengumpulan zakat tidak dapat dilakukan paksaan terhadap 
muzakki melainkan muzakki melakukan perhitungan sendiri harta dan kewajibannya 
berdasarkan hukum agama. Apabila tidak dapat menghitung sendiri harta dan 
kewajiban zakatnya, muzakki dapat meminta bantuan kepada Badan Amil Zakat. 
 Mekanisme pengumpulan pada zakat fitrah yaitu dengan dikumpulkan oleh 
masing-masing UPZ/Amil di tempatnya masing-masing. Sedangkan Zakat harta, 
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wajib zakat dengan menghitung sendiri zakatnya dan menyetorkan sendiri ke Bank 
yang ditunjukkan oleh BAZNAS dan menyetor tanda bukti penerimaan kepada 
bendahara BAZNAS kemudian dicatat. 
c) Mengkoordinasikan kegiatan pengumpulan zakat dan lainnya. 
Pada dasarnya BAZNAS Kecamatan Binamu dalam operasionalnya, masing-
masing bersifat independen dan otonom sesuai tingkat kewilayahannya tetapi tetap 
mengadakan koordinasi baik secara vertikal maupun horizontal agar tidak terjadi 
tumpang tindih dalam pengumpulan dan penyaluran zakat. 
d) Melakukan kerjasama berbagai pihak dalam meningkatkan kuantitas ber 
ZIS serta kualitas manajemen Pengelolaan. 
Pengumpulan zakat dari tiap-tiap Kelurahan itu diserahkan kepada UPZ (Unit 
Pengumpulan Zakat) yang diutus dari tiap-tiap kelurahan, tiap UPZ tersebut 
mengumpulkan dana zakat yang sudah dikumpul terlebih dahulu oleh masyarakat.  
Rekapitulasi Pengumpulan Zakat, Infaq dan Sedekah BAZNAS Kecamatan 
Binamu Kabupaten Jeneponto Sampai dengan Tahun 2013 
PENGUMPULAN 
ZAKAT FITRAH Rp. 16.337.520 
ZAKAT MAL - 
ZAKAT PROFESI - 
INFAQ DAN SEDEKAH Rp. 11.181.175 
DANA SOSIAL - 
JUMLAH Rp. 27.518.695 
Sumber Data BAZNAS Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto 
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 Dari tabel rekapitulasi diatas dinyatakan bahwa dana yang terkumpul adalah 
dana zakat fitrah, infaq dan sedekah. UPZ belum semuanya menyetorkan data 
muzakki dan muztahiq, sehingga jumlah jumlah yang terdata belum mencakup 
keseluruhan data muzakki yang ada. 
2. Bagian Pendistribusian 
Zakat diperuntukkan bagi pemenuhan hajat hidup para muztahiq delapan 
asnaf. Delapan golongan asnaf  zakat yaitu : 
a) Fakir  
Orang yang tidak berharta dan tidak mempunyai pekerjaan atau usaha tetap, 
guna mencukupi kebutuhan hidupnya (nafkah), sedang orang yang menanggungnya 
tidak ada. 
b) Miskin 
Orang-orang yang tidak dapat mencukupi kebutuhan hidupnya, meskipun ia 
mempunyai pekerjaan atau usaha tetap, tetapi usaha itu belum dapat mencukupi 
kebutuhannya, dan orang yang menanggung (menjamin) tidak ada. 
c) Amil 
Orang atau panitia atau organisasi yang mengurusi zakat, baik mengumpulkan, 





Orang yang masih lemah imannya, karena baru memeluk agama Islam atau 
orang yang mempunyai kemauan untuk masuk agama Islam tetapi masih lemah 
(ragu-ragu) kemauan yaitu. 
e) Riqab 
Hamba sahaya yang mempunyai perjanjian akan dimerdekakan oleh 
majikannya dengan jalan menebus dengan uang. 
f) Gharim 
Orang yang mempunyai hutang karena suatu kepentingan yang bukan maksiat 
dan ia tidak mampu melunasinya. 
g) Sabilillah 
Usaha-usaha yang tujuannya untuk meninggikan syiar agama Islam seperti 
membela atau mempertahankan agama, mendirikan tempat ibadah, pendidikan dan 
lembaga keagamaan lainnya. 
h) Ibnu Sabil 
Orang yang kehabisan bekal dalam bepergian dengan maksud baik.46 
Dalam aplikasinya dapat meliputi orang-orang yang paling tidak berdaya 
secara ekonomi seperti anak yatim, orang jompo, penyandang cacat, orang yang 
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menuntut ilmu, pondok pesantren, anak terlantar, orang terlilit utang, pengungsi yang 
terlantar dan korban bencana alam. 
Berdasarkan hal di atas ditegaskan oleh Bapak Rasyid bahwa sebelum 
melaksanaan penyaluran dana hendaknya terlebih dahulu harus diadakan pendataan 
yang lebih teliti agar orang-orang yang nantinya menjadi muztahiq merupakan orang-
orang yang benar-benar sangat membutuhkan.47 
Mendistribusikan dana ZIS yang terkumpul kepada yang berhak menerima 
sesuai dengan syariat islam dan peraturan perundang-undangan dilakukan dalam 3 
bentuk : 
a) Hibah : memberikan hibah dengan memperhatikan skala prioritas kebutuhan 
kepada mustahiq. 
b) Bantuan : membantu para mustahiq dalam menyelesaikan dan atau 
mengurangi masalah yang sangat mendesak/darurat.  
c) Pemberdayaan : Membantu mustahiq untuk meningkatkan kesejahteraan baik 
secara perorangan maupun secara berkelompok melalui dana 
stimulans/bergulir kepada sesama mustahiq. 
Dalam pelaksanaan pendistribusian dana zakat yang dikumpulkannya 
kepada muztahiq yang menjadi sasaran pembinaan tidak terikat pada wilayah 
tertentu tetapi juga dapat mendistribusikan dana zakat, infaq, dan sedekah pada 
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muztahiq di luar sasaran pembinaannya terutama dalam keadaan darurat seperti 
apabila terjadi bencana alam, bencana kebakaran, pengungsian dan sebagainya. 
Sasaran utama BAZNAS Kecamatan Binamu dalam mendistribusikan 
dana zakat adalah kaum fakir dengan memberikan santunan yang disesuaikan 
dengan kebutuhan hidupnya selama beberapa minggu, namun santunan tersebut 
tidak terlaksana dengan rutin dan sebagaimana mestinya. Padahal memberikan 
kecukupan kepada mereka merupakan tujuan utama dari zakat. 
Selain itu masyarakat miskin yang terdata tidak semuanya mendapatkan 
penyaluran zakat karena jumlah zakat yang terkumpul pada BAZNAS Kecamatan 
Binamu masih terbilang sedikit jumlahnya ketika dibandingkan dengan jumlah 
seharusnya dibagikan untuk menutup kekurangan kebutuhan seluruh masyarakat 
miskin di Kecamatan Binamu. 
Sedangkan pendistribusian dana infaq dan sedekah BAZNAS Kecamatan 
Binamu disalurkan kearah konsumtif tradisional yakni bantuan bencana. Dana 
diberikan kepada muztahiq yang mendapatkan musibah dan sangat membutuhkan 
bantuan karena ketiadaan pangan. Penyaluran dana diberikan langsung kepada 
muztahiq karena melihat kondisi muztahiq yang mendesak dan harus segera 
mendapatkan pertolongan disebabkan kondisinya gawat. 
Dapat disimpulkan bahwa pendistribusian dana ZIS pada BAZNAS 
Kecamatan Binamu dilakukan dengan melakukan pendataan terlebih oleh UPZ 
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terdahulu kepada seluruh masyarakat, kemudian menyerahkan langsung zakat 
yang telah terkumpul. Dikumpulkan pada masing-masing UPZ bukan pihak 
BAZNAS yang turun langsung karena UPZ telah diberikan tugas pada tiap 
kelurahan yang biasanya berada di mesjid. Begitu pula dengan para muzakki 
mengumpulkan zakat fitrah dan mallnya tidak langsung ke BAZNAS karena 
masing-masing telah memiliki UPZ di tempat dia berdomisili. 
Setelah melaksanakan pendistribusian dana ZIS sesuai dengan keputusan 
BAZNAS yang telah ditetapkan, UPZ mencatat pendistribusian dana ZIS dan 
menyerahkan tanda bukti penerimaan kepada bendahara BAZNAS Kecamatan 
Binamu.. 
Pendistribusian Dana ZIS BASNAS Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto Tahun 2013  
PENDISTRIBUSIAN 
AHLI ZAKAT/ 8 ASNAF Rp. 16.418.220 
PENDIDIKAN/ BEASISWA - 
SARANA IBADAH Rp    3.000.000 
MODAL KERJA SARANA - 
SOSIAL                Rp   8.744.300 
JUMLAH Rp. 28.162.520 
Sumber Data BAZCAM Binamu Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto. 
Demikian dana yang dihasilkan oleh BAZNAS Kecamatan Binamu 
Kanupaten Jeneponto yang dialokasikan kepada pihak yang dibantu bisa 
dimanfaatkan dan bermanfaat serta untuk tahun berikutnya masyarakat yang 
dibantu tidak hanya menerima saja akan tetapi menjadi muzakki dan pemanfaatan 
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dan penyaluran zakat dapat dirasakan oleh masyarakat disemua tingkatan tidak 
hanya di kecamatan saja. 
3. Bagian Pendayagunaan 
Pendayagunaan zakat yang berupa infaq dan sedekah diperuntukkan bagi 
usaha produktif, tujuannya adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Pendayagunaan dana infaq dan sedekah pada BAZNAS Kecamatan Binamu 
melalui program bantuan modal usaha dan program keagamaan. Namun, dalam 
pendayagunaan infaq dan sedekah untuk perberdayaan muztahiq, BAZNAS 
Kecamatan Binamu memberikannya dengan beberapa pertimbangan yang matang 
dengan melakukan survey kepada muztahiq yang benar-benar ingin 
mengembangkan usahanya. 
Melalui program tersebut agar kiranya mampu mendorong muztahiq untuk 
terus berusaha dengan sungguh-sungguh, sehingga diharapkan mampu merubah 
muztahiq menjadi muzakki secara bertahap. Melalui program ini pula setidaknya 
dapat membantu dan meringankan mereka yang benar-benar membutuhkan 
bantuan dana. 
C. Manfaat Pelaksanaan Manajemen ZIS (Zakat, Infaq, Sedekah) di BAZCAM 
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua BAZNAS bapak H. Khaeruddin 
beliau mengatakan bahwa manfaat dari pengelolaan ZIS adalah untuk 
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memaksimalkan manajerial organisasi pengelola zakat dengan baik dan benar, 
dengan hal tersebut zakat dapat dikelola kemudian disalurkan langsung 
kemasyarakat melalui perencanaan dan pemanfaatan fungsi – fungsi manajemen. 
Adapun manfaat dari pelaksanaan Manajemen ZIS (Zakat, Infaq dan 
Sedekah) untuk BAZNAS Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto adalah : 
1. Manfaat dari pelaksanaan pengumpulan dana ZIS (Zakat, Infaq dan 
Sedekah) adalah orang-orang yang berniat memberikan atau 
menyumbangkan sebagian hartanya dalam hal ini muzakki bisa melakukan 
hal tersebut, dengan menyetor ke pihak yang bersangkutan. Dengan itu, 
mempermudah bagi para pengumpul zakat dalam mendata siapa-siapa 
masyarakat yang wajib menerima zakat.  
2. Manfaat dari pelaksanaan pendistribusian dana ZIS (Zakat, Infaq dan 
Sedekah) adalah dana yang telah terkumpul dialokasikan tepat pada 
sasarannya, pendistribusian yang transparansi akan menumbuhkan 
kepercayaan pada masyarakat sehingga mereka akan lebih percaya dan 
semakin rutin membayar zakat, maka masyarakat yang membutuhkan 
dalam hal ini muzatahiq bisa melanjutkan kelangsungan hidupnya dengan 
baik melalui dana yang diterimanya, sehingga diharapkan tahun 
selanjutnya ia bukan menjadi muztahiq lagi melainkan menjadi muzakki. 
Selain itu pelaksanaan pendistribusian yang transparansi juga akan 
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memupuk rasa saling percaya antara pihak masyarakat dengan pihak 
Badan Amil Zakat. 
3. Manfaat dari pelaksanaan pendayagunaan adalah  dana yang terkumpul 
bisa berdayaguna dengan dibagikannya kepada masyarakat dalam hal ini 
muztahiq yang berpeluang bisa memanfaatkan dana tersebut misalnya saja 
memanfaatkan dana bergulir, bantuan usaha dengan memberikan modal 
kepada muztahiq yang memiliki potensi dalam hal mengembangkan usaha.  
Perencanaan manajemen yang baik mempermudah bagi para pengumpul zakat 
dalam mendata siapa-siapa masyarakat yang wajib menerima zakat, dengan 
demikian sasaran zakat dapat langsung disalurkan kepada masyarakat yang benar-
benar membutuhkan yakni masuk dalam kategori miskin dan berhak memperoleh 
dana zakat. Kemudian agar dapat mengumpulkan dan mendistribusikan ZIS yang 
berdayaguna dan berhasil guna sesuai dengan syariat isla m. Serta memberi 
pemahaman kepada wajib zakat tentang pentingnya membayar zakat melalui 
lembaga resmi pemerintah.48 
Pengelolaan zakat yang baik akan menjamin kepastian dan disiplin 
pembayaran zakat, menjaga perasaan rendah diri para muztahiq zakat apabila 
berhadapan langsung untuk menerima zakat dari para muzakki selain itu 
pengelolaan yang baik akan mencapai efesiensi dan efektifitas serta sasaran yang 
                                                                 
48
 H. khaeruddin S.Ag., M.Ag Ketua BAZCAM Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto, 
wawancara tanggal 10 agustus 2015 
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tepat dalam penggunaan harta zaka serta memudahkan koordinasi dan konsolidasi 
data muzakki dan muztahiq, agar pengelolaannya dapat dikelola secara 
professional. 
Pentingnya peningkatan amil zakat ini guna untuk memungut zakat dari 
orang-orang muslim yang mempunyai harta. Dengan adanya lembaga pengelolaan 
tersebut dapat memberikan peringatan kepada pemilik harta tentang kewajiban 
mengeluarkan zakatnya. Ini adalah salah satu jalan untuk menyadarkan mereka 









Berdasarkan hasil penelitian yang dengan judul “ Implementasi Manajemen 
ZIS (Zakat, Infaq, Sedekah) di BAZCAM Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto” 
maka penulis mengemukakan beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut: 
1. Pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan ZIS pada BAZCAM 
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto. 
Proses pengumpulan ZIS pada BAZCAM Binamu antara lain melakukan 
pendataan Muzakki dan jenis harta wajib zakat dan lainnya, mengumpulkan zakat, 
menyetorkan hasilnya ke bank, setelah itu hasil pengumpulan ZIS dicatat dan 
dibukukan, kemudian mengkoordinasikan kegiatan pengumpulan ZIS, dan 
bekerjasama dengan berbagai pihak dalam meningkatkan kuantitas proses ZIS 
dan kualitas manajemen pengelolaan. 
Pendsitribusian ZIS pada BAZCAM Kec. Binamu dilakukan dengan 
melakukan pendataan terlebih dahulu kepada seluruh masyarakat, kemudian 
kemudian menyerahkan langsung zakat yang telah terkumpul. Namun 
pendistibusiannya tidak semua masyarakat miskin yang ada di Kec. Binamu 
mendapatkan zakat karena masih banyaknya muzakki yang mengeluarkan zakat 
melalui Imam Kampung. 
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Pendayagunaan ZIS pada BAZCAM Kec. Binamu dilakukan dengan 
melakukan program produktif yakni memberikan modal usaha dan program 
keagamaan. 
2. Manfaat pelaksanaan manajemen ZIS (Zakat, Infaq dan Sedekah) adalah dana ZIS 
(Zakat, Infaq dan Sedekah) bisa terkumpul dan terdata dengan baik sehingga 
dapat didistribusikan tepat pada sasarannya dan diberdayagunakan oleh muztahiq 




 Implikasi penelitian dalam skripsi ini mencakup dalam dua hal, yakni :  
1. Implikasi teoritis, skripsi ini dapat memperkaya kepustakaan sebagai bahan 
untuk memperluas wawasan intelektual dan memberikan pemahaman kepada 
masyarakat Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto mengenai Implementasi 
Manajemen ZIS (Zakat, Infaq, Sedekah).  
2. Implikasi praktis, yakni sebagai bahan motivasi dan kesadaran kepada 
masyarakat dan secara khusus pengurus BAZCAM Kecamatan Binamu 
betapa perlunya Implementasi Manajemen ZIS (Zakat, Infaq, Sedekah) agar 
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